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ABSTRAK

Kebutuhan akan tempat tinggal selama menempuh pendidikan menjadi hal yang
sangat penting saat merantau, terutama bagi perempuan. Tempat tinggal yang aman
dan nyaman menjadi pilihan utama mengingat sekarang ini banyak tindak
kekerasan dan pelecehan menimpa perempuan. ISI Yogyakarta sebagai kampus
seni terbesar di Indonesia membangun sebuah tempat tinggal bagi para mahasiswa,
yaitu berupa asrama mahasiswa yang dikhususkan untuk mahasiswa baru dari luar
daerah. Pembagian gedung asrama mahasiswa ISl Jogja hanya dibedakan
berdasarkan jenis kelamin pengguna yaitu gedung asrama putra dan gedung asrama
putri. Pembagian ini hanya dipisahkan oleh area gedung yang berbeda, terkait
sarana dan prasarananya disamaratakan antara asrama putra maupun asrama putri.
Padahal perilaku dan kebutuhan antara perempuan dan laki-laki berbeda.
Perempuan membutuhkan ruang yang lebih kompleks dibanding laki-laki.
Perancangan interior asrama putri I1SI Yogyakarta mengusung konsep “Women
Understanding ”, yaitu konsep yang mencoba untuk lebih peka terhadap perempuan
terhadap kebutuhan ruang melalui karakteristik perempuan yang dilihat dari segi
fisiologis dan psikologis perempuan. Karakter fisiologis dan psikologis perempuan
sangat unik dan berbeda dari laki-laki sehingga diperlukan desain dan bentuk
khusus. Karakteristik ini kemudian diterjemahkan kedalam sebuah desain dengan
pemisahan area privat dan publik, desain furniture multifungsi, sirkulasi dan
suasana ruang. Karya perancangan ini menggunakan metode oleh Rosemary Kilmer
yang memiliki 7 tahapan mulai dari commit sampai evaluate.

Kata kunci : interior, asrama, karakteristik perempuan



ABSTRACT

The need for a place to stay while studying is very important when migrating,
especially for women. A safe and comfortable place to live is the top choice given
the current violence and harassment against women. 1SI Yogyakarta as the largest
art campus in Indonesia built a residence for students, namely in the form of student
dorms dedicated to new students from outside the area. The division of ISI Jogja
student dormitory buildings is only distinguished by the gender of the user, namely
the male dormitory building and the female dormitory building. This division is only
separated by different building areas, related to facilities and infrastructure
generalized between male and female dormitory. Though the behavior and needs
between women and men are different. Women need more complex space than men.
The interior design of 1SI Yogyakarta women's dormitory carries the concept of
"Women Understanding”, a concept that tries to be more sensitive to women to the
needs of space through the characteristics of women viewed in terms of
physiological and psychological aspects of women. The physiological and
psychological characteristics of women are very unique and different from men, so
special designs and shapes are required. These characteristics are then translated
into a design with the separation of private and public areas, multifunctional
furniture design, circulation and space atmosphere. This design work uses a method
by Rosemary Kilmer which has 7 stages ranging from commit to evalute.

Keywords: interior, dormitory, female characteristics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini kesadaran akan pendidikan bagi perempuan sampai ke
jenjang perguruan tinggi meningkat. Menurut pangkalan data pendidikan
tinggi dalam Katalog Statistik Pendidikan Tinggi oleh Kemenristekdikti
tahun 2017 program S-1 menunjukkan data mahasiswa baru perempuan
lebih banyak daripada mahasiswa baru laki-laki. Mahasiswa baru
perempuan di seluruh wilayah Indonesia berjumlah 555.607 jiwa,
sedangkan mahasiswa baru laki-laki berjumlah 517.697 jiwa. Peningkatan
ini dikarenakan semakin terbukanya pikiran akan pentingnya pendidikan
untuk bekal hidup dimasa depan, baik dalam berkeluarga maupun dalam
bermasyarakat. Disisi lain karena tuntutan menjadi lulusan sarjana untuk
terjun ke dunia kerja yang saat ini peluang perempuan dalam berkarier
terbuka lebar. Sehingga, para perempuan berlomba-lomba masuk ke
berbagai perguruan tinggi bahkan rela merantau ke luar kota atau ke luar
negeri.

Kebutuhan akan tempat tinggal selama menempuh pendidikan
menjadi hal yang sangat penting saat merantau, terutama bagi perempuan.
Tempat tinggal yang aman dan nyaman menjadi pilihan utama mengingat
sekarang ini banyak tindak kekerasan, pelecehan dan tindakan kriminal
lainnya menimpa perempuan. Menurut data Komnas Perempuan dari tahun
2014 hingga 2017 tercatat ada 22.408 kasus kekerasan seksual pada
perempuan dan anak (CNN,2018). Dengan kurangnya pengawasan tidak
sedikit orang tua yang khawatir dan cemas terhadap kehidupan sosial anak-
anaknya. Banyak pilihan bagi mahasiswi yang merantau dalam memilih
tempat tinggal seperti kost, kontrakan, apartemen, asrama dan lain-lain.
Mahasiswa baru yang mulai masuk universitas pada dasarnya berasal dari
berbagai daerah, maka dari itu universitas menyediakan asrama untuk
tempat tinggal anak daerah. Lazimnya, anak-anak rantau atau anak daerah
yang menuntut ilmu jauh dari daerah asalnya memilih tinggal di asrama

yang telah disediakan universitas. Hal ini dikarenakan keterbatasan



pengetahuan mereka tentang daerah tujuan. Selain itu ada beberapa
kelebihan tinggal di asrama seperti harga sewa yang lebih murah, jarak
dengan kampus lebih dekat serta pengawasan yang lebih ketat terhadap
penghuninya.

Institut Seni Indonesia Yogyakarta atau dikenal dengan ISI Jogja
adalah sebuah lembaga pendidikan tinggi seni negeri yang berstatus
perguruan  tinggi  penuh, dan memiliki kewenangan untuk
menyelenggarakan pendidikan sampai ke jenjang tertinggi. ISI Jogja
merupakan perguruan tinggi seni terbesar dan terbaik di Indonesia
menjadikan kampus ini menjadi pilihan favorit para pelajar yang ingin
menempuh pendidikan di bidang seni. Hal ini ditandai dengan
meningkatnya jumlah mahasiswa setiap tahunnya dari dalam dan luar Jogja.

Melihat peningkatan jumlah mahasiswa dan kebutuhan akan hunian
serta adanya permasalahan hunian mahasiswa di sekitar kampus maka ISI
Jogja membangun sebuah tempat tinggal bagi para mahasiswa, yaitu berupa
asrama mahasiswa yang dikhususkan untuk mahasiswa baru. Asrama
mahasiswa IS| Jogja saat ini masih dalam pembangunan tahap 111 dibangun
di atas tanah seluas kurang lebih 8.686 m2 yang berada di lingkungan
kampus ISI Jogja tepatnya di sebelah barat fakultas seni media rekam.
Kapasitas asrama mahasiswa ISI Jogja disediakan untuk 472 mahasiswa
yang terbagi menjadi 2 gedung, yaitu gedung asrama putra dan gedung
asrama putri dimana masing-masing asrama terdiri dari 3 lantai dan setiap
kamar dihuni oleh dua orang mahasiswa. Sebagai tambahan fasilitas
dibangun juga asrama tamu (guest house) di sebelah timur asrama putri
diperuntukkan untuk keluarga mahasiswa dari luar Jogja yang berkunjung.

Pembagian gedung asrama mahasiswa ISI Jogja hanya dibedakan
berdasarkan jenis kelamin pengguna yaitu gedung asrama putra dan gedung
asrama putri. Pembagian ini hanya dipisahkan oleh area gedung yang
berbeda, terkait sarana dan prasarananya disamaratakan antara asrama putra
maupun asrama putri. Padahal perilaku dan kebutuhan antara perempuan
dan laki-laki berbeda. Perempuan membutuhkan ruang yang lebih kompleks
dibanding laki-laki.



Kebutuhan akan ruang dalam beraktivitas di dalam asrama jika tidak
sesuai dengan apa yang dibutuhkan maka akan mengganggu kenyamanan
dan keamaan pengguna. Oleh karena itu, asrama mahasiswa Institut Seni
Indonesia perlu didesain ulang khususnya interior gedung asrama putri
dengan menitikberatkan pada karakteristik fisiologis dan psikologis
perempuan. Karakteristik perempuan ini dikaji kemudian menjadi
pertimbangan dalam setiap desain gedung asrama yang diaplikasikan pada

furnitur, sirkulasi dan suasana ruang.

B. Metode Desain
1. Proses Desain

Proses desain interior adalah sekumpulan tahapan yang memiliki
hubungan timbal balik pada tiap tahap penyusunannya. Proses desain
dibagi menjadi 2 tahap yaitu analisis dan sintesis, setiap tahap dibagi
lagi menjadi beberapa tahapan yang lebih spesifik. Dalam tahap analisis
yang perlu dilakukan adalah identifikasi permasalahan, diteliti, dibedah,
dan dianalisis. Selanjutnya tahap sintesis dimana setiap bagian ditarik

bersama-sama untuk membentuk solusi yang akan diterapkan.
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Gambar 1.1 Skema Metode Desain Rosemary Kilmer
(Sumber: Kilmer, 2004)
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Berikut penjabaran dari proses desain Rosemary Kilmer :

Commit (Menerima Masalah)

Tahap ini dapat dilakukan dengan mengenali prioritas
permasalahan yang harus dihadapi bagi desainer pada sebuah
proyek interior.

State (Mendefinisikan Masalah)

State adalah penetapan permasalahan dengan membuat ceklis
permasalahan yang harus diselesaikan pada sebuah proyek interior.
Lalu membuat perception list berupa pihak-pihak yang perlu
diambil pendapatnya terhadap proyek yang sedang dilaksanakan.
Selanjutnya membuat diagram visual, merangkum tujuan yang
ingin dicapai, objektifitas yang harus tercapai, kemudian
menentukan pernyataan permasalahan yang akan diolah pada tahap
selanjutnya dalam bentuk diagram matrik.



3. Collect
Collect adalah mengumpulkan fakta dan informasi terkait proyek
interior yang akan dilaksanakan. Pengumpulan fakta dapat
dilakukan dengan cara survei, interview, atau dengan metode
penelitian lainnya.

4. Analyze
Analyze adalah melihat keseluruhan dari informasi yang telah
digabungkan mengenai masalah dan mengaturnya dalam kategori
yang berhubungan, kemudian menyelidiki melalui data yang telah
dikumpulkan serta mencatat hal yang utama tersebut untuk solusi
akhir. Teknik dalam menganalisis dapat dilakukan dengan diagram
matriks, diagram konseptual, dan lain-lain. Pada tahap ini, proses
yang dilakukan adalah membuat pemetaan data dan membuat
diagram matriks.

5. ldeate
Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah membuat alternatif
desain untuk mendapatkan solusi. Tahap ini terdiri dari dua fase,
yaitu fase penggambaran skematik dan penjelasan konsep. Teknik
dalam menganalisis dapat dilakukan dengan membuat skema
desain, menentukan kalimat permasalahan, menyusun konsep,
membuat moodboard dan membuat alternatif zoning, layout, dan
denah.

6. Choose
Choose merupakan memilih alternatif desain yang terbaik dengan
kembali melihat bagaimana konsep dipilih sesuai dengan
kebutuhan, tujuan dan keinginan klien. Setelah terpilih satu,
kemudian dibuat gambar kerja dan detail-detail. Pada langkah ini,
proses yang dilakukan adalah presentasi desain alternatif yang
telah dibuat kepada klien, meminta pendapat klien, mengarahkan

klien dan membuat keputusan.



7. Implement
Pada langkah ini mengkomunikasikan ide melalui gambar akhir,
rencana, rendering, dan bentuk lain, seperti: membuat draf FFE
(Furniture, Furnishing & Equipment), membuat rencana
mechanical electrical, membuat RAB (Rencana Anggaran Biaya),
membuat gambar Kkerja ruang dengan aplikasi komputer Autocad,
membuat animasi ruang dengan Sketchup.

8. Evaluate
Proses meninjau desain dan membuat penilaian kritis dari apa yang
telah dicapai untuk melihat apakah itu memang memecahkan
situasi permasalahan. Pada langkah ini, proses yang dilakukan
adalah melakukan presentasi di depan klien, meminta pendapat
klien mengarahkan klien dan membuat perubahan yang dibutuhkan

sesuai yang dibutuhkan klien.

Pada proses desain yang desainer gunakan, tidak seluruhnya sesuai
dengan tahapan proses desain menurut Killmer. Desainer menggunakan
tahap collect sebagai langkah awal dalam pengumpulan fakta dan
informasi. Selanjutnya tahap state atau menetapan dengan cara
membuat checklist permasalahan yang harus diselesaikan pada sebuah
proyek interior. Berikutnya commit dengan mengidentifikasi
permasalahan guna memprioritaskan permasalahan yang akan
diselesaikan. Selanjutnya analyze dengan menganalisa masalah dari
data yang telah dikumpulkan dengan membuat diagram hubungan antar
ruang. Setelah tahap analyze, seluruh tahapan sesuai dengan proses

desain menurut Killmer yaitu ideate, choose, implement, dan evaluate.

2. Metode Desain
a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah
Pengumpulan data dapat dilakukan melalui wawancara,
survei pengguna atau pemakai, dan dari survei langsung ke lokasi.
Dikarenakan proyek yang akan didesain masih dalam tahap

pembangunan maka desainer melakukan survei dan wawancara



pengguna pada proyek yang sejenis. Cara menggambarkan
permasalahan ialah dengan memikirkan apa saja yang perlu
diselesaikan. Untuk menyelesaikan permasalahan, desainer
membuat visual diagram yang akan membantu desainer dalam
memvisualkan dan mengelompokkan seluruh informasi yang
didapat. Visual diagram dibuat dengan mempertimbangkan seluruh
aspek yang yang berkaitan dengan kebutuhan perempuan dalam
ruang dengan mempertimbangan Kkarakteristik fisiologis dan
psikologis perempuan.
. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain

Dalam pencarian ide, desainer harus meneliti informasi yang
didapat mengenai permasalahan dan pengelompokkannya dalam
kategori-kategori yang berhubungan. Data dan informasi yang
didapat harus disaring dan hanya yang berpengaruh terhadap solusi
akhir yang berkaitan dengan permasalahan. Dalam pencarian ide
dapat dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama ialah dengan fase
menggambar mencakup gambar diagram, plan, sketsa yang
menunjang kebutuhan dan fungsi ruang berupa bubble diagram
yang secara umum menggambarkan proporsi ukuran area, sirkulasi,
dan batas-batas. Tahap kedua adalah dengan menuangkan inspirasi
dan ide dalam kalimat yang mempertimbangkan aspek fungsional
dan estetik. Dalam mendapatkan ide dapat dilakukan dengan cara
bermain peran, bertukar pikiran, mencari padanan objek, dan diskusi
kelompok.
Metode Evaluasi Pemilihan Desain

Desainer harus memilih pilihan terbaik dilihat dari konsep
yang cocok dengan kebutuhan, hal objektif, dan kaidah standar
ruang asrama. Dalam menentukan solusi terbaik dapat dilakukan
dengan personal judgement, comparative analysis, dan consultant

or user decision.



